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Abstrak

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase perkembangan kritis dan rentan terhadap berbagai perubahan
psikososial, sehingga memerlukan dukungan yang memadai dari lingkungan terdekat, terutama keluarga, untuk menjaga
kesejahteraan mentalnya. Salah satu aspek penting dari kesejahteraan mental remaja adalah harga diri, yaitu evaluasi individu
terhadap nilai, keberhargaan, dan penerimaan terhadap dirinya sendiri. Dukungan keluarga yang meliputi dukungan
emosional, informatif, instrumental, dan penghargaan berperan penting dalam membentuk persepsi diri yang positif pada
remaja. Kurangnya dukungan keluarga dapat memicu munculnya penilaian diri negatif, kecemasan, stres, serta kesulitan
dalam penyesuaian diri sosial dan akademik. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 51 siswa kelas XI yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner dukungan keluarga yang dikembangkan oleh Fatmawati (2016) dan Aida (2021), serta Rosenberg Self-Esteem Scale
untuk mengukur harga diri. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat dukungan keluarga tinggi (58,8%) dan harga diri tinggi (86,3%). Uji korelasi
Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan harga diri (r = 0,456; p = 0,001).
Terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara dukungan keluarga dan harga diri. Semakin tinggi dukungan
keluarga yang diterima, semakin tinggi pula harga diri siswa.

Kata kunci: Hubungan, Dukungan keluarga, Harga diri
1. Latar Belakang

Kesehatan termasuk aspek vital bagi setiap orang dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Kinanti & Lasso, 2023).
Melalui Undang-Undang No 17 Tahun 2023 dijelaskan, Kesehatan ialah kondisi sehat individu, dalam konteks
fisik, jiwa, hingga sposial serta bukan sekadar tidak terinfeksi penyakit yang menjadikannya bisa hidup produktif.
Salah satu aspek penting dari kesehatan adalah kesehatan mental. Menurut Stuart (2009) dikutip oleh (Kurniati et
al., 2015) kesehatan mental didefinisikan sebagai perasaan bahagia dan sejahtera serta kemampuan untuk
menghadapi tantangan hidup, menerima orang lain, dan berpandangan positif kepada diri mereka pribadi maupun
individu lainnua. Kondisi tersebut menjadi krusial terutama pada remaja yang sedang menghadapi berbagai
perubahan perkembangan.n

Masa remaja sendiri ialah tahapan pertumbuhan antara masa kecil dan usia dewasa yang biasanya berlangsung
dari umur 10 hingga 19 tahun, ditandai dengan perubahan fisik, emosional, sosial dan mental (Yulia et al., 2024).
Perubahan - perubahan tersebut seringkali menimbulkan kerentanan psikologis, sehingga remaja memerlukan
dukungan dari luar dirinya untuk menjaga keseimbangan perkembangan psikososialnya. Salah satu faktor
eksternal yang paling berpengaruh adalah keluarga.

Menurut Friedman dalam (Nur & Budiman, 2021), dukungan keluarga mencakup empat komponen, yakni
dukungan emosional, informatif, instrumental, hingga penghargaan. Dalam konteks emosional mencakup kasih
sayang, perhatian, serta ruang bagi remaja untuk mengekspresikan perasaan atau membagikan masalah. Dukungan
informatif berupa pemberian nasihat, saran, dan pembicaraan mengenai masalah yang dihadapi remaja. Dukungan
instrumental adalah bantuan konkret, seperti pemenuhan kebutuhan finansial atau fasilitas yang mendukung
aktivitas sehari - hari serta dukungan penghargaan meliputi pengakuan, pujian terhadap prestasi, kasih sayang,
serta pemberian hadiah sebagai wujud dorongan positif bagi remaja.
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Adanya keempat bentuk dukungan keluarga tersebut, remaja memperoleh rasa aman, bimbingan, bantuan nyata,
serta pengakuan dari lingkungannya. Hal ini mengindikasikan, kesehatan mental remaja sangat dipengaruhi oleh
faktor psikososial, yang berperan penting dalam pembentukan identitas dan harga diri. Saat menghadapi berbagai
perubahan dan tuntutan, remaja perlu menjaga keseimbangan antara aspek emosional dan sosial. Pertumbuhan
psikologis remaja tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sosial tempat mereka berinteraksi. Oleh karena itu,
memahami dinamika psikososial penting untuk mengetahui bagaimana remaja mengenali diri dan menyesuaikan
diri dengan lingkungannya (Utami et al., 2020; Rusuli, 2022).

Satu diantara teori yang relevan ialah teori perkembangan psikososial dari Erik H. Erikson, yang membagi
perkembangan individu kedalam delapan tahap. Pada masa remaja, tahap yang dominan adalah pencarian identitas.
Identitas disini merujuk pada pemahaman diri yang konsisten mengenai tujuan, nilai, serta kepercayaan yang
merupakan landasan komitmen individu (Papalia et al., 2007 dalam Rusuli, 2022). Karena itu, fase perkembangan
psikosoial remaja berkontribusi besar terhadap pembentukan jati diri dan konsep diri. Pada akhirnya, hal ini juga
mempengaruhi harga diri

Konsep diri merupakan elemen krusial dalam diri seseorang yang berkontribusi besar terhadap pembentukan
kepribadian. Konsep diri dipahami sebagai persepsi individu mengenai dirinya, yang mencakup identitas personal
beserta ciri khas yang membedakan dirinya sehingga diakui sebagai individu yang unik (Garcia et al., 2018).
Pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh interaksi sosial dan pengalaman hidup, termasuk pandangan, pikiran,
serta perasaan individu terhadap dirinya.

Menurut Nurannisa Sawitri & Ati Kusmawati ( 2025), konsep diri mencakup citra diri, harga diri, peran diri, ideal
diri, hingga identitas diri. Dari kelima aspek tersebut, harga diri memegang peranan vital dalam perkembangan
remaja. Selain dipengaruhi oleh interaksi dengan keluarga, teman sebaya juga berperan penting dalam
pembentukan identitas remaja. Meskipun demikian, dukungan dan bimbingan keluarga tetap menjadi faktor utama
yang membentuk pandangan positif remaja terhadap dirinya sendiri (Damarhadi et al., 2020). Identitas diri yang
positif akan mempengaruhi cara remaja menilai dirinya, yang pada akhirnya berkaitan erat dengan pembentukan
harga diri.

Coopersmith (dalam Anisa & Asuti, 2023), menjabarkan definisi harga diri ialah konsekuensi dari penilaian
subjektif individu akan diri mereka pribadi, yang ditunjukkan melalui sikap menerima atau menolak diri sendiri.
Penilaian ini merefleksikan seberapa jauh seseorang memandang diri pribadi selaku seseorang yang mampu,
bermakna, berhasil, serta bernilai dalam konteks norma serta nilai pribadi. Harga diri memiliki peran penting dalam
proses pertumbuhan. Penilaian diri ini dapat bersumber dari internal maupun eksternal, misalnya melalui
pengakuan dari orang lain, terutama keluarga sebagai lingkungan terdekat. Remaja dengan harga diri rendah
cenderung menghindari situasi sosial karena takut gagal, serta kesulitan menerima diri sendiri. Mereka juga rentan
merasa tidak puas terhadap dirinya mengalami kecemasan, dan menghadapi hambatan dalam mengambil
keputusan ketika dihadapkan pada tuntutan lingkungan (Madani et al., 2024).

Berdasarkan catatan global, satu dari tujuh remaja berumur 10-19 tahun mengahadapi masalah kesehatan mental,
yang mencakup 15% dari total beban penyakit di kelompok umur tersebut. Depresi, kecemasan, hingga gangguan
perilaku adalah faktor utama yang menyebabkan gangguan medis dan kondisi catat pada kelompok remaja.
Kematian akibat bunuh diri menempati urutan ketiga sebagai penyebab kematian di kalangan individu berusia 15-
29 tahun. Dampak dari ketidakmampuan untuk menangani kesehatan mental remaja terus berlanjut hingga masa
dewasa, mempengaruhi kesehatan fisik dan mental serta menghambat kehidupan yang memuaskan di usia dewasa
(Organization, 2025)

Di Indonesia, temuan Riset Kesehatan Dasar (2018) memperlihatkan prevalensi gangguan mental emosional, misal
kecemasan dan depresi, pada individu berusia 15 — 24 tahun mencapai 10% bila tak mendapat penanganan,
keadaan tersebut bisa berefek serius terhadap kehidupan remaja, termasuk menurunkan rasa percaya diri (Gea et
al., 2024). Terdapat juga Faktor penyebab depresi pada remaja antara lain tekanan akademik, perundungan
(bullying), konflik dalam keluarga, dan masalah ekonomi, permasalahan kesehatan mental pada remaja ini dapat
berdampak pada kepercayaan diri, pencapaian akademik, serta memicu gangguan emosional seperti kecemasan
dan depresi. Selain itu, remaja harus menghadapi berbagai tantangan perkembangan selama masa transisi menuju
dewasa, dan tidak semua mampu menyesuaikan diri dengan baik (Purnamasari et al., 2023). Ketidakmampuan
dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan dapat memicu masalah mental dan emosional, selain
depresi, rendahnya harga diri juga menjadi salah satu permasalahan utama pada remaja yang dapat memperbesar
risiko munculnya masalah psikososial maupun perilaku menyimpang (Zaini & Komarudin, 2023).
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Studi yang dipublikasikan oleh Sciences et al. 2023 menghasilkan temuan, sekitar 35% remaja di Indonesia
memiliki harga diri rendah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan peningkatan kasus kenakalan remaja
dari 6.325 kejadian pada tahun 2013 hingga di angka 8.597 kejadian pada tahun 2016, atau meningkat sekitar
10,7% dalam kurun empat tahun, bentuk kenakalan tersebut meliputi perkelahian, bolos sekolah, pencurian,
pergaulan bebas, dan penyalahgunaan narkotika hal ini juga menegaskan bahwa tindakan kriminal yang
melibatkan remaja masih menjadi masalah serius di Indonesia, sehingga memerlukan perhatian terhadap faktor-
faktor psikososial yang mendasarinya (lganingrat & Eva, 2021).

Identitas diri yang positif mencerminkan pandangan diri yang sehat, sementara kasih sayang, komitmen, dan
dukungan dari keluarga memperkuat penilaian diri tersebut (Nilamsari et al., 2024). Dukungan tersebut
menumbuhkan perasaan dihargai, dicintai, dan di terima, yang berkontribusi langsung pada peningkatan harga diri.
Sebaliknya, kurangnya dukungan dari keluarga bisa mengakibatkan rendahnya harga diri serta meningkatkan
risiko munculnya masalah kesehatan mental pada remaja.

Berdasarkaan penelitian terdahulu Hasiolan & Sutejo, (2015) dan Susanto & Aisyah, (2023) yang menemukan
terdapatnya hubungan signifikan antara dukungan emosional dari keluarga dan harga diri. sebagian penelitian
hanya fokus pada dukungan emosional, sementara dukungan keluarga sebenarnya mencakup empat aspek
emosional, informatif, instrumental dan penghargaan. Hati & Nuraenah, (2023) telah melakukan penelitian secara
menyeluruh, namun pada kelompok mahasiswa dewasa awal. Masih terdapat keterbatasan dalam studi terkait
dukungan keluarga secara keseluruhan terhadap harga diri pada remaja, yang merupakan kelompok rentan
terhadap masalah terkait harga diri dan psikososial, sehingga penelitian ini sangat penting dilakukan.

Penelitian ini memiliki kebaruan karena meneliti hubungan dukungan keluarga secara menyeluruh dengan harga
diri pada remaja, yang masih jarang diteliti di Indonesia. Kebaruan lainnya adalah fokus pada remaja sekolah
bukan mahasiswa, sehingga dapat mengidentifikasi peran dukungan keluarga secara mendetail pada kelompok
usia yang berisiko mengalami masalah harga diri. Penelitian ini juga memperhatikan konteks sosial remaja secara
umum, berbeda dari penelitian terdahulu yang berfokus pada populasi tertentu.

Peneliti telah melaksanakan studi awal pada 25 agustus 2025 pada siswa di SMA 1 Barunawati untuk mengetahui
dukungan keluarga dan tingkat harga diri. Dari 17 responden, diperoleh temuan, mayoritas siswanya sebagian
mendapatkan dukungan keluarga tergolong berkategori rendah sejumlah 9 orang, dukungan sedang sejumlah 6
orang, dan dukungan tinggi hanya 2 orang. Data ini mengindikasikan, dukungan keluarga yang diterima oleh
sebagian siswa masih belum optimal. Sedangkan hasil pengukuran harga diri mengindikasikan, mayoritas siswa
memiliki harga diri sedang sejumlah 6 orang, diikuti dengan harga diri rendah sejumlah 8 orang, dan harga diri
tinggi sejumlah 3 orang, Kondisi ini memperlihatkan masih terdapat siswa dengan harga diri rendah yang
berpotensi mempengaruhi perkembangan psikososial dan penyesuaian diri mereka di lingkungan maupun
keluarga.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara dukungan keluarga dengan harga
diri siswa. Oleh karena itu, kondisi ini menjadi alasan penting untuk di lakukan penelitian lebih lanjut terkait
hubungan dukungan keluarga dengan harga diri pada siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menyelidiki hubungan antara dukungan keluarga dan harga diri pada siswa SMA
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Desain ini dipilih karena efisien dalam hal
waktu, tenaga, dan biaya, serta sangat sesuai untuk menganalisis hubungan variabel dalam populasi tertentu pada
satu waktu tanpa perlu tindak lanjut (Sugiyono, 2020). Penelitian dilaksanakan di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat
dengan populasi siswa kelas XI, dan dipilih dua kelas, yaitu X1-1 dan XI-5. Dari total populasi 68 siswa, 17 siswa
telah berpartisipasi dalam studi pendahuluan, sehingga sampel penelitian utama berjumlah 51 siswa yang dipilih
melalui teknik total sampling. Variabel independen penelitian adalah dukungan keluarga, yang diukur dengan
persepsi siswa mengenai dukungan emosional, informatif, instrumental, dan penghargaan menggunakan
Kuesioner Dukungan Keluarga yang dimodifikasi (Aida, 2021). Variabel dependennya adalah harga diri, yang
diukur dengan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) (Wulandari, 2022). Pengumpulan data primer dilakukan
melalui penyebaran kuesioner dengan memperhatikan etika penelitian secara ketat, seperti prinsip otonomi melalui
informed consent dari orang tua wali, anonimitas, kerahasiaan, keadilan, serta memastikan penelitian bermanfaat
dan tidak merugikan (Widodo et al., 2023). Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara univariat untuk
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mendeskripsikan distribusi frekuensi variabel, dan secara bivariat menggunakan uji korelasi Spearman untuk
menyelidiki kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel (Sitorus, 2024). Hipotesis yang diajukan adalah
ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan harga diri pada siswa.

3. Hasil

Data penelitian didapat melalui pengisian kuesioner Google Form oleh siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat.
Jumlah responden pada studi ini ialah 51 siswa, yang merupakan bagian dari total 68 siswa setelah dilakukan
pengurangan untuk studi pendahuluan. Karakteristik responden pada studi ini mencakup jenis kelamin, kelas, dan
tempat tinggal (tinggal dengan siapa). Penyajian karakteristik ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum
terkait latar belakang subjek yang diteliti. Data hasil penelitian disajikan melalui dua jenis analisis, di antaranya
analisis univariat serta bivariat. Analisis univariat ditampilkan berbentuk tabel distribusi frekuensi untuk
menggambarkan karakteristik responden serta distribusi variabel penelitian. Sementara itu, analisis bivariat
mempergunakan pengujian Spearman Rank guna menyelidiki hubungan antara variabel dukungan keluarga dan
harga diri siswa.

1. Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 25 49,0%
Perempuan 26 51,0%
Total 51 100%

Mengacu tabel diatas dapat diidentifikasi mayoritas respondennya berjenis kelamin perempuan yakni sejumlah
26 responden (51,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tinggal Dengan Siapa

Tinggal Dengan Siapa Frekuensi Persentase
Bersama kedua orang tua 39 76,5%
Bersama salah satu orang tua 9 17,6%
Bersama wali (kakek/nenek dil) 3 5,9%
Total 51 100%

Mengacu tabel diatas menunjukan bahwa mayoritas respondennya tinggal bersama kedua orang tua yakni sejumlah
39 responden (76,5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga

Tingkat Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase
Dukungan Keluarga Rendah 3 5,9%
Dukungan Keluarga Sedang 18 35,3%
Dukungan Keluarga Tinggi 30 58,8%

Total 51 100%

Mengacu tabel diatas pada variabel dukungan keluarga, diketahui bahwa dari total 51 responden, mayoritas
memiliki dukungan keluarga kategori tinggi yakni sejumlah 30 responden (58,8%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Harga Diri

Tingkat Harga Diri Frekuensi Persentase
Harga Diri Rendah 7 13,7%
Harga Diri Tinggi 44 86,3%

Total 51 100%

Mengacu tabel diatas pada variabel harga diri, mengindikasikan, dari 51 responden, mayoritas memiliki harga diri
tinggi, yakni sejumlah 44 responden (86,3%)

2. Analisa Bivariat

Analisa bivariat yang dipergunakan pada studi ini ialah menggunakan analisis Spearman Rank yang dilaksanakan
terhadap variabel independen dan dependen.

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Harga Diri pada Siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat

Dukungan Keluarga Harga Diri Total P Value
Rendah Tinggi
F % F % F %
Rendah 1 33% 2 66% 3 100%
Sedang 4 22;% 14 77% 18 100% 0,001
Tinggi 2 6,7% 28 93% 30 100%
Total 7 13,7% 44 86,3% 51 100%

Mengacu tabel diatas hasil uji korelasi Spearman Rank memperlihatkan nilai korelasi r = 0.456 melalui skor p-
value = 0.001. Dikarenakan skor p < 0.05, maka bisa diambil kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapatnya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan harga diri pada remaja. Skor korelasi senilai
0.456 mengindikasikan, kekuatan hubungan berada pada kategori sedang, dan hubungan tersebut bersifat positif,
sehingga makin tingginya dukungan keluarga yang diterima seorang remaja, maka makin tinggi juga harga diri
yang dimilikinya.

4. Diskusi
1. Dukungan Keluarga

Mengacu temuan penelitian, mayoritas siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat melaporkan bahwa mereka
memperoleh dukungan keluarga tergolong berkategori tinggi, yakni sejumlah 30 dari 51 responden (58,8%).
Sementara itu, 18 responden (35,3%) berada pada kategori dukungan keluarga sedang dan hanya 3 responden
(5,9%) berada pada kategori rendah. Penelitian ini mengindikasikan, lingkungan keluarga pada mayoritas siswa
berfungsi cukup optimal dalam memberi dukungan, baik berbentuk dukungan emosional, informatif, instrumental,
maupun penghargaan.

Siswa tergolong berkategori dukungan keluarga tinggi umumnya menerima perhatian dan keterlibatan keluarga
yang konsisten. Pada aspek emosional, orang tua memperlihatkan kepedulian terhadap kondisi siswa dan
memberikan ruang bagi mereka untuk menyampaikan masalah. Dukungan informatif tercemin melalui pemberian
arahan dan nasihat terkait belajar maupun pergaulan. Dukungan instrumental terlihat dari pemenuhan kebutuhan
belajar serta penyediaan fasilitas yang menunjang aktivitas siswa di rumah. Selain itu, keluarga memberikan
penghargaan berupa pujian dan motivasi atas usaha maupun pencapaian siswa. Bentuk dukungan tersebut
mencerminkan keterlibatan keluarga yang aktif dalam mendukung perkembangan siswa. Berdasarkan hasil
analisis pada instrumen dukungan keluarga, diketahui bahwa butir pertanyaan yang memperoleh skor tertinggi
adalah butir nomor 1, yaitu “keluarga saya bertanya ketika saya terlihat sedih atau gelisah”.

Penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu. Pradinavika & Baiduri, (2023) menghasilkan
temuan, dukungan sosial khususnya dari keluarga berhubungan yang signifikan dengan harga diri remaja r = 0,546;
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p < 0,001, mengindikasikan, makin tingginya dukungan yang diterima, makin kuat pula persepsi positif remaja
terhadap dirinya. Penelitian Katimenta et al., (2022) mengindikasikan, dukungan keluarga positif berkaitan erat
dengan kualitas hidup dan kesejahteraan emosional anak.

Selain itu, Penelitian Suhermin, (2024) pada pasien dewasa mengindikasikan, dukungan keluarga yang baik
berperan dalam meningkatkan evaluasi diri dan kesejahteraan psikologis individu, mendukung gagasan bahwa
dukungan keluarga merupakan faktor protektif penting bagi kesehatan mental. Jika dikaitkan dengan konteks
penelitian ini, tingginya dukungan keluarga yang dilaporkan oleh mayoritas siswa mengindikasikan, orang tua
berperan cukup baik dalam memenuhi kebutuhan emosional dan sosial anak-anaknya.

Temuan penelitian yang dihasilkan sejalan dengan teori Friedman yang menjabarkan, dukungan keluarga ialah
bantuan yang diberikan keluarga pada anggota mereka dalam bentuk kasih sayang, perhatian, informasi, bantuan
nyata, serta pemberian penghargaan. Dukungan emosional membuat remaja merasa diterima dan dicintai,
dukungan informatif memberi arahan dan panduan dalam mengambil keputusan, dukungan instrumental
menyediakan bantuan nyata seperti fasilitas belajar, sementara dukungan penghargaan memberikan motivasi
melalui pujian dan pengakuan terhadap usaha atau prestasi (Friedman et al., 2010 dalam Fitri et al., 2025). Keempat
bentuk dukungan tersebut menjadi fondasi penting bagi kestabilan psikososial remaja, terutama pada fase
perkembangan ketika mereka sedang membentuk konsep diri. Dukungan tersebut tidak sebatas memberikan rasa
aman, namun pula membantu remaja membangun kepercayaan diri, ketahanan emosional, serta kemampuan dalam
menghadapi berbagai tantangan perkembangan.

Secara keseluruhan, temuan yang dihasilkan menegaskan bahwa dukungan keluarga merupakan aspek penting
yang berkontribusi terhadap perkembangan psikologis remaja. Penelitian ini sejalan dengan teori, didukung oleh
penelitian empiris terbaru, dan konsisten dengan kondisi lapangan yang memperlihatkan tingginya dukungan
keluarga pada mayoritas responden. Oleh karena itu, keluarga perlu terus dilibatkan dalam program-program
sekolah yang bertujuan meningkatkan kesehatan mental dan perkembangan adaptif remaja, mengingat besarnya
peran dukungan keluarga dalam membentuk kesejahteraan dan citra diri siswa.

2. Harga Diri

Hasil penelitian mengindikasikan, mayoritas siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat memiliki harga diri tergolong
berkategori tinggi, yakni sejumlah 44 dari 51 responden (86,3%). Sementara itu, hanya 7 responden (13,7%) yang
memiliki harga diri rendah. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa mayoritas siswa memiliki penilaian diri
yang positif, merasa berharga, mampu, dan memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang mereka miliki. Kondisi
ini dapat dipengaruhi oleh faktor personal, lingkungan sekolah, relasi teman sebaya, serta dukungan keluarga yang
pada studi ini juga tercatat berada pada kategori tinggi untuk mayoritas respondennya.

Pada instrumen harga diri yang pengukurannya mempergunakan Rosenberg Self-Esteem Scale diperoleh bahwa
butir pertanyaan yang paling banyak memperoleh skor tertinggi adalah butir nomor 1,2, dan 6. Butir nomor 1
berbunyi, “saya berpendapat bahwa saya merupakan seorang yang bernilai, seperti halnya dengan orang lain”
dan butir nomor 2 berbunyi “saya pikir diri saya mempunyai beberapa ciri - ciri nilai kebaikan” kedua pertanyaan
tersebut merupakan indikator evaluasi positif terhadap keberhargaan diri dan persepsi siswa mengenai kualitas
personal yang mereka miliki. Banyaknya responden yang memberikan skor tinggi pada kedua butir ini
mengindikasikan, mayoritas siswa memiliki pandangan diri yang positif dan menilai dirinya sebagai individu yang
bermakna.

Selanjutnya, butir nomor 6, yaitu “Saya menunjukkan sikap yang positif mengenai diri saya,” juga menjadi butir
yang memperoleh skor dominan. Hal ini menandakan, siswa secara umum mampu mempertahankan sikap positif
terhadap dirinya, yang merupakan komponen penting dari harga diri yang sehat. Temuan pada ketiga butir ini
mencerminkan bahwa aspek self-worth dan self-acceptance merupakan dimensi yang paling kuat dirasakan oleh
responden dalam penelitian ini, serta mengindikasikan, mayoritas siswa memiliki kecenderungan untuk menilai
diri secara konstruktif.

Penelitian oleh Fuentes et al., (2022) yang dilakukan di Spanyol dengan jumlah sampel 568 remaja usia 12 — 17
tahun juga mendukung temuan dalam penelitian ini. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa parental warmth
dan pola asuh suportif berhubungan positif dengan self-esteem, self-concept, serta perkembangan emosi positif
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pada remaja. Tingginya persentase harga diri pada studi ini dapat ditafsirkan sebagai indikasi bahwa siswa telah
menerima cukup banyak penguatan positif baik dari lingkungan keluarga maupun sekolah.

Selain itu, teori yang mendukung ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Pradinavika &
Baiduri, (2023) mengindikasikan, remaja dengan dukungan sosial yang baik terutama dari keluarga cenderung
berharga diri yang lebih tinggi. Hal ini memperkuat penelitian bahwa lingkungan sosial berperan besar dalam
pembentukan citra diri remaja. Selanjutnya, penelitian Sahira et al., (2024) juga mengindikasikan, faktor
lingkungan seperti hubungan sosial, kondisi keluarga, dan penerimaan sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat harga diri pada mahasiswa.

Menurut Rosenberg harga diri ialah evaluasi umum individu pada diri mereka, yang mencerminkan sejauh mana
individu menerima dan menghargai dirinya sebagai pribadi (Rosenberg, 1965 dalam Putri et al., 2022) Harga diri
dipengaruhi oleh interaksi sosial, pengalaman keberhasilan, penerimaan dari lingkungan, serta dukungan
emosional dari orang-orang signifikan.

Teori Coopersmith juga menekankan bahwa harga diri mencakup empat aspek utama, yaitu power, significance,
virtue, dan competence (Coopersmith dalam Putri et al., 2022). Aspek-aspek tersebut berkembang melalui
interaksi dengan orang tua, keluarga, kawan sebaya, hingga lingkungan sekolahnya yang memberikan penguatan
positif kepada remaja. Remaja yang merasa dihargai, didengarkan, dan diberikan kesempatan untuk
memperlihatkan kemampuan biasanya cenderung memiliki harga diri yang tinggi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian yang dihasilkan mengindikasikan, harga diri siswa berada pada tingkat
yang tinggi. Temuan tersebut merefleksikan, lingkungan sosial mereka baik keluarga maupun sekolah telah
memberikan kontribusi positif dalam membentuk penilaian diri mereka. Kesesuaian penelitian ini dengan teori
dan penelitian terdahulu menegaskan bahwa harga diri merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor eksternal
dan internal. Dengan demikian, upaya peningkatan harga diri perlu difokuskan pada penguatan hubungan antara
siswa, keluarga, dan sekolah melalui komunikasi yang efektif, pemberian penghargaan terhadap prestasi, serta
penciptaan lingkungan yang mendukung perkembangan psikologis remaja.

3. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Harga Diri pada Siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat

Dukungan keluarga merupakan bentuk perhatian dan keterlibatan keluarga dalam memenuhi kebutuhan
emosional, sosial, serta perkembangan individu, khususnya pada masa remaja. Dukungan keluarga berperan
penting dalam membantu remaja menghadapi tuntutan perkembangan dan membentuk penyesuaian diri yang
positif, sehingga remaja dapat merasa diperhatikan, dihargai, dan diterima dalam lingkungan terdekatnya
(Yunanda dalam Fitri et al., 2025).

Keluarga sebagai lingkungan sosial pertama memiliki peran utama dalam membentuk stabilitas emosional dan
konsep diri remaja. Lingkungan keluarga yang ditandai oleh perhatian, komunikasi yang baik, serta keterlibatan
aktif orang tua akan membantu remaja mengembangkan penilaian diri yang positif, yang selanjutnya menjadi dasar
terbentuknya harga diri yang sehat (Azwari & Sembiring dalam Fitri et al., 2025).

Harga diri dipahami sebagai penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang berkembang melalui interaksi sosial
dan pengalaman hidup. Proses pembentukan harga diri pada remaja dipengaruhi oleh evaluasi diri yang terbentuk
melalui hubungan interpersonal, termasuk hubungan dengan orang tua dan keluarga (Thomas et al., 2022).
Dukungan keluarga yang diberikan secara konsisten berkontribusi terhadap terbentuknya konsep diri positif yang
pada akhirnya memperkuat harga diri individu (Fuentes et al., 2022).

Konteks perkembangan remaja dan dukungan keluarga mencakup empat aspek utama, yaitu dukungan emosional,
informatif, instrumental, dan penghargaan (Friedman et al., 2010 dalam Fitri et al., 2025). Dukungan emosional
diberikan melalui kasih sayang, empati, dan perhatian yang membuat remaja merasa diterima. Dukungan
informatif diwujudkan melalui pemberian nasihat, arahan, serta bimbingan dalam menghadapi permasalahan dan
pengambilan keputusan. Dukungan instrumental berupa bantuan nyata keluarga dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari serta penyediaan fasilitas yang menunjang aktivitas belajar, sedangkan dukungan penghargaan
diberikan melalui pujian dan pengakuan terhadap usaha maupun prestasi remaja. Keempat aspek tersebut saling
melengkapi dan berperan penting dalam membentuk rasa aman, kepercayaan diri, serta penilaian diri yang positif,
sehingga mendukung terbentuknya harga diri yang sehat.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.6028
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

14802



Avrini Shulkha Lestari, Reni, Septirina Rahayu
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026

Penelitian terkini di Indonesia memperkuat teori tersebut pada penelitian Nilamsari et al., (2024) memperlihatkan
terdapatnya hubungan signifikan antara dukungan orang tua dan harga diri pada siswa SMK Raflesia Depok.
Makin tinggi dukungan yang dirasakan siswa dari orang tuanya, makin tinggi pula harga diri yang dimilikinya.
Penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam bentuk perhatian, motivasi, maupun dukungan
emosional menjadi sumber utama pembentukan konsep diri yang positif pada remaja.

Studi lainnya dari Fikry et al., (2025) juga mendukung penelitian tersebut dengan fokus pada konteks mahasiswa.
Studi ini menemukan bahwa keharmonisan keluarga yang tercermin dari komunikasi terbuka, dukungan
emosional, dan rasa aman berhubungan positif dengan harga diri mahasiswa peserta program pertukaran. Nilai
korelasi yang cukup kuat mengindikasikan, kondisi keluarga yang harmonis mampu meningkatkan kepercayaan
diri mahasiswa dalam menghadapi lingkungan sosial yang lebih luas.

Penelitian tersebut memperlihatkan arah hubungan yang konsisten, yaitu dukungan keluarga secara signifikan
berkontribusi terhadap pembentukan harga diri yang lebih tinggi. Dukungan keluarga bukan hanya menjadi dasar
pengembangan konsep diri, namun pula berfungsi sebagai faktor protektif dalam mencegah munculnya perasaan
rendah diri. Remaja yang menerima dukungan dari keluarganya bisa lebih mudah membangun rasa percaya diri,
merasa dihargai, serta memiliki penilaian diri yang positif

Hasil analisis bivariat mempergunakan pengujian korelasi Spearman mengindikasikan, terdapatnya hubungan
signifikan antara dukungan keluarga dan harga diri pada siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat, melalui nilai r =
0,456 dan p = 0,001. Nilai p yang kurang dari 0,05 mengindikasikan, hubungannya tidak terjadi secara kebetulan,
sementara nilai korelasi r mengindikasikan, hubungan tersebut berada pada kategori sedang dan bersifat positif.
Temuan penelitian tersebut menandakan, makin tingginya dukungan keluarga yang didapat siswa, nantinya makin
tinggi juga harga diri yang mereka miliki. Sebaliknya, makin rendah dukungan keluarga, makin besar
kemungkinan siswa memiliki harga diri rendah. Penelitian ini menandakan, peran keluarga sebagai sistem
pendukung utama remaja memiliki pengaruh yang berarti terhadap bagaimana siswa menilai diri mereka.

Hasil korelasi penelitian ini memperlihatkan hubungan positif sedang antara dukungan keluarga dan harga diri
memperkuat gambaran bahwa siswa yang memperoleh dukungan keluarga lebih baik umumnya menampilkan
harga diri yang lebih tinggi. Meskipun sebagian besar siswa berada pada kategori dukungan keluarga dan harga
diri yang tinggi, masih terdapat sebagian siswa yang menunjukkan harga diri rendah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengaruh dukungan keluarga terhadap harga diri tidak bersifat homogen pada setiap individu. Dukungan
keluarga tidak semata-mata ditentukan oleh struktur keluarga, seperti tinggal bersama kedua orang tua, melainkan
lebih ditentukan oleh kualitas dukungan yang diterima siswa, yang mencakup aspek emosional, informatif,
instrumental, dan penghargaan (Friedman et al., 2010 dalam Fitri et al., 2025). Dengan demikian, siswa yang
tinggal bersama salah satu orang tua atau wali tetap memiliki peluang untuk membangun harga diri yang baik
apabila memperoleh dukungan keluarga yang optimal.

Selain faktor keluarga, harga diri siswa juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar lingkungan keluarga, seperti
pengalaman akademik, hubungan dengan teman sebaya, serta tingkat penerimaan sosial. Ghufron & Risnawita
dalam Dewi (2021), menyatakan bahwa penerimaan dan penghargaan dari lingkungan berperan penting dalam
pembentukan harga diri individu. Oleh karena itu, perbedaan pengalaman sosial dan lingkungan dapat
menyebabkan variasi tingkat harga diri pada siswa, meskipun dukungan keluarga yang dirasakan relatif tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan yang
bermakna dengan harga diri pada siswa SMA 1 Barunawati Jakarta Barat. Hubungan positif dengan kekuatan
sedang yang ditemukan dalam penelitian ini menegaskan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam
mendukung pembentukan harga diri remaja, meskipun pengaruh tersebut tidak berdiri sendiri dan tetap
dipengaruhi oleh faktor lain di luar keluarga. Temuan ini memperkuat pentingnya peran keluarga sebagai sistem
pendukung utama dalam perkembangan psikososial remaja.

5. Kesimpulan

Mengacu hasil studi dari mengenai hubungan dukungan keluarga dengan harga diri pada siswa SMA 1 Barunawati
Jakarta Barat, bisa diambil kesimpulan mayoritas siswa memperoleh dukungan keluarga tergolong berkategori
tinggi, yang mengindikasikan, keluarga berperan aktif dalam memberikan dukungan emosional, informatif,
instrumental, maupun penghargaan kepada remaja. Selain itu, mayoritas siswa juga memiliki tingkat harga diri
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yang tinggi, menggambarkan bahwa mereka memiliki penilaian diri yang positif, merasa mampu, berharga, dan
memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri. Hasil analisis bivariat menggunakan pengujian Spearman
memperlihatkan terdapatnya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan harga diri r = 0,456; p =
0,001, melalui arah hubungan positif dan kekuatan korelasi sedang. Penelitian ini menandakan, makin tingginya
dukungan keluarga yang didapat siswa, maka makin tinggi juga harga diri yang mereka miliki. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa dukungan keluarga termasuk aspek krusial dalam pembentukan harga diri
remaja, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan psikologis dan kesejahteraan
emosional siswa.
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